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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh 

likuiditas, leverage, dan makroekonomi (inflasi dan suku bunga) terhadap 

financial distress. Financial distress sebagai variabel dependen dalam penelitian 

ini diukur menggunakan Earning Per Share (EPS). Populasi yang diambil dalam 

penelitian ini adalah menggunakan semua perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 5 periode penelitian yaitu tahun 2016-2020. 

Sampel dipilih melalui metode purposive sampling atau berdasarkan kriteria yang 

sudah ditentukan dengan hasil akhir total sampel sebanyak 125 perusahaan untuk 

setiap tahunnya. Periode penelitian yang digunakan adalah 5 tahun. Oleh karena 

itu, total sampel keseluruhan adalah sebanyak 625 perusahaan. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, 

regresi logistik, uji kelayakan model, dan uji hipotesis yang mana dalam 

pengolahan datanya dengan menggunakan aplikasi statistik yaitu IBM SPSS 

Statistics 24 for windows. Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi logistik dan 

pembahasn yang telah dijelaskam pada bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan 

yang didapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap financial distress. Hal ini 

menunjukkan bahwa tinggi rendahnya nilai current ratio yang dialami 

pada perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel tidak dapat 
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mempengaruhi suatu kondisi financial distress pada perusahaan 

manufaktur. 

2. Leverage memiliki pengaruh dengan arah positif terhadap financial 

distress. Hal ini menunjukkan bahwa nilai leverage yang tinggi аkаn 

mengаkibаtkаn perusаhааn dаlаm kondisi finаnciаl distress аpаbilа tidаk 

diimbаngi dengаn ketersediааn dаnа аtаu аset yаng memаdаi untuk 

melunаsi utаng-utаngnyа karena besarnya utang akan menyebabkan 

besarnya risiko yang ditanggung perusahaan, oleh karena itu semakin 

besar utang perusahaan maka semakin rentan perusahaan mengalami 

financial distress. 

3. Inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap financial distress. Hal ini 

menunjukkan bahwa tinggi rendahnya suatu inflasi tidak dapat 

mempengaruhi terjadinya financial distress pada perusahaan manufaktur. 

4. Suku bunga tidak memiliki pengaruh terhadap financial distress. Hal ini 

menunjukkan bahwa tinggi rendahnya tingkat suku bunga tidak dapat 

mempengaruhi terjadinya financial distress pada perusahaan manufaktur. 

suku bunga tidak secara nyata berpengaruh pada financial distress 

melainkan berpengaruh pada utang. Kaitannya dengan utang yaitu 

perusahaan mempunyai kewajiban bunga tetap yang harus dibayarkan 

sehingga akan mengurangi profit perusahaan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian  
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Penelitian ini telah diusahakan untuk merancang dan mengembangkan dan 

menjadi sedemikian rupa namun peneliti menyadari bahwa masih terdapat 

keterbatasan-keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Oleh karena 

itu diharapkan bagi penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan keterbatasan 

yang ada dalam penelitian ini. Berikut keterbatasan dalam penelitian ini yaitu 

terdapat beberapa perusahaan yang tidak menampilkan data variabel yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini sehingga menyebabkan pengurangan sampel yang 

digunakan.  

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang sudah dipaparkan, peneliti 

memberikan saran agar bisa mendapatkan hasil yang lebih maksimal untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi yang digunakan 

agar dapat memperoleh lebih banyak sampel.   



 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abbas, D. S. dan P. A. S. (2019). Pengaruh Likuiditas, Komisaris Independen, 

Kepemilikan Institusional, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Financial 

Distress. Jurnal Ilmiah Akuntansi Universitas Pamulang, Volume 7,. 

Amanda, Y., & Tasman, A. (2019). Pengaruh Likuiditas, Leverage, Sales Growth 

dan Ukuran Perusahaan Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-

2017. Jurnal Ecogen, 2(3), 453. https://doi.org/10.24036/jmpe.v2i3.7417 

Ayatullah, M. A. (2012). Analisis Pengaruh Faktor Sensitivitas Inflasi, 

Sensitivitas Gross Domestic Product, Pangsa Pembiayaan Dan Karakteristik 

Bank Terhadap Profitabilitas Bank Syariah (Studi pada Bank Syariah Periode 

2006-2010). Magister Manajemen Universitas Diponegoro, 1–21. 

Ayu, A. S. (2015). Pengaruh Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Financial Distress Studi pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012-2015 ). 43(1), 138–147. 

Boediono. (2014). Ekonomi Makro. BPFE. 

Brigham, E. F. dan J. F. H. (2016). Dasar-dasar Manajemen Keuangan. Salemba 

Empat. 

Cinantya, I. G. A. A. P., & Merkusiwati, N. K. L. A. (2015). Pengaruh Corporate 

Governance, Financial Indicators, Dan Ukuran Perusahaan Pada Financial 

Distress. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, Issn 2302-8556, 3(10), 

897–915. 

Darmawan, S. (2017). Analisis Pengaruh Corporate Governance, Variabel 

Ekonomi Makro terhadap Financial Distress dengan Variabel Kontrol 

Ukuran Perusahaan dan Jenis Kepemilikan. Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 

7(1), 100–122., 7(1), 100–122. 

Fahmi, I. (2014). Analisa Kinerja Keuangan. Alfabeta. 

Fahmi, I. (2017). Analisis Laporan Keuangan. Alfabeta. 

Fitri, R. A., & Syamwil, S. (2020). Pengaruh Likuiditas, Aktivitas, Profitabilitas 

dan Leverage Terhadap Financial Distress (Studi Kasus pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018). 

Jurnal Ecogen, 3(1), 134. https://doi.org/10.24036/jmpe.v3i1.8532 

Ghozali, I. (2016). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro. 

Hafeez, A., & Kar, S. (2018). Looking Beyond the Financial Numbers: The 

Relationship Between Macroeconomic Indicators and the Likelihood of 



 
 

FinancialDistress.Journals.Sagepub.Com,22(3),674–688. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1177/0972150918811716 

Harahap, & Syafri, S. (2015). Analisis Kritis atas Laporan Keuangan. PT. Raja 

Grafindo Persada. 

Hardani, H., Medica, P., Husada, F., Andriani, H., Sukmana, D. J., Mada, U. G., 

& Fardani, R. (2020a). Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif 

(Issue April). 

Hardani, H., Medica, P., Husada, F., Andriani, H., Sukmana, D. J., Mada, U. G., 

& Fardani, R. (2020b). Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif 

(Issue March). 

Hartianah, D. P., & Sulasmiyati, S. (2017). Pengaruh Aspek Operasional , 

Corporate Governance , Dan Makroekonomi terhadap Financial Distress 

Studi Pada Perusahaan Agrikultur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2011-2015 ). Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), 47(2), 65-73., 47(2), 

65–73. 

Hasibuan,A. (2018). Metodologi Penelitian. https://doi.org/10.31219/osf.io/xy6uv 

Hutauruk, M. R., Mansyur, M., Rinaldi, M., & Situru, Y. R. (2021). Financial 

Distress Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. JPS 

(JurnalPerbankanSyariah),2(2),237–246. 

https://doi.org/10.46367/jps.v2i2.381 

Jaisheela, B. (2015). A Study of financial health of leasing companies: Z score 

analysis. Journal of Business Administration and Management Sciences 

Research, 4(1), 16–19. 

Kamaludin, & Indriani, R. (2012). Manajemen keuangan (Edisi Revi). CV. 

Bandar Maju. 

Kasmir. (2012). Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta: Grafindo 

Persada. 

Kasmir. (2014a). Analisis Laporan Keuangan (7th ed.). PT. Raja Grafindo 

Persada. 

Kasmir. (2014b). Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Grafindo Persada. 

Kholisoh, S. N., & Dwiarti, R. (2020). The Analysis of Fundamental Variables 

and Macro Economic Variables in Predicting Financial Distress. 

ManagementAnalysisJournal,9(1),81–90. 

https://doi.org/10.15294/maj.v9i1.36395 

Kurniasanti, A., & Musdholifah, M. (2018). Pengaruh Corporate Governance, 

Rasio Keuangan, Ukuran Perusahaan Dan Makroekonomi Terhadap 

Financial Distress (Studi Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016). Jurnal Ilmu 

Manajemen Volume 6 Nomor 3, 6(153), 84–97. 



 
 

Mas’ud, I., & Srengga, R. M. (2015). Analisis Rasio Keuangan Untuk 

Memprediksi Kondisi Financial Distress Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Akuntansi Universitas Jember, 

10(2), 139. https://doi.org/10.19184/jauj.v10i2.1255 

Masdupi, E., Tasman, A., & Davista, A. (2018a). Pengaruh Likuiditas , Leverage 

dan Profitabilitas terhadap Kesulitan Keuangan Perusahaan Manufaktur 

Tercatat di Indonesia Abstrak. 57(Piceeba), 223–228. 

Masdupi, E., Tasman, A., & Davista, A. (2018b). The Influence of Liquidity, 

Leverage and Profitability on Financial Distress of Listed Manufacturing 

CompaniesinIndonesia.57(Piceeba),223–228. 

https://doi.org/10.2991/piceeba-18.2018.51 

Munawir, S. (2012). Analisis Informasi Keuangan. Liberty. 

Munawir, S. (2014). Analisa Laporan Keuangan (keempat). Liberty. 

Myllariza, V. (2021). Pengaruh rasio keuangan dan makroekonomi terhadap 

financial distress pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di bei periode 2015-2019. 9. 

Nilasari, A. (2021). Pengaruh Kinerja Keuangan, Risk Based Capital, Ukuran 

Perusahaan Dan Makroekonomi Terhadap Financial Distress. Jurnal 

EkonomiBisnisDanKewirausahaan,10(1),55. 

https://doi.org/10.26418/jebik.v10i1.44793 

Nilasari, I. (2021). Pengaruh Corporate Governance, Financial Indicators, Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Financial Distress. Competitive Jurnal 

Akuntansi Dan Keuangan, 5(2), 2021, 5(2), 6. 

Oktarina, D. (2018). Prediksi Financial Distress Menggunakan Rasio Keuangan, 

Sensitivitas Makroekonomi, dan Intellectual Capital. ULTIMA Accounting, 

10(1), 16–33. https://doi.org/10.31937/akuntansi.v10i1.841 

Oktaviani, B., Hizai, A., & Mirdah, A. (2020). Ukuran Perusahaan Terhadap 

Financial Distress Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jambi Accounting 

Review ( JAR ), 1(April), 20–34. 

Rahayu, W. P., & Sopian, D. (2017). Pengaruh Rasio Keuangan Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Financial Distress (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Food And Beverage Di Burs Efek Indonesia). 1. 

Raudya, H., & Febriyanto, F. C. (2021). Pengaruh Financial Indicators Dan Good 

Corporate. Fortunate Business Review, 1(1), 12–26. 

Reza, M. K., Yuliniar, & Simarmata, P. (2020). Prosiding biema. Business 

Management, Economic, and Accounting National Seminar, 1(1), 1059–

1076. 

Riyanti, S. D. (2020). Analisis Rasio Keuangan Terhadap Kondisi Financial 

Distress Pada Perusahaan Manufaktur. Jurnal READ (Research of 



 
 

Empowerment and Development), 1(2), 56–65. 

Rohiman, S. F., & Damayanti, C. R. (2017). Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar dan 

Suku Bunga terhadap Financial Distress (Studi pada Semua Perusahaan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013- 2017). Jurnal Administrasi 

Bisnis (JAB), 72(2),186-195, 72(2), 186. 

Rudianto. (2013). Akuntansi Manajemen Informasi untuk Pengambilan Keputusan 

Strategis. Erlangga. 

Saputra, A. J., & Salim, S. (2020). Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Farm Size, 

dan Sales Growth Terhadap Financial Distress. Multiparadigma Akuntansi 

Tarumanagara, 2(1), 262–269. 

Sari Puspita, R. (2014). Analisis Rasio Keuangan Untuk Memprediksi Kondisi 

Kebangkrutan Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar Dan 

Kimia Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014. 

Sarwono, J. (2006). Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Pertama). 

Graha Ilmu. 

setyowati,  widhy, & nanda sari,  nadya ratna. (2019). Pengaruh Likuiditas, 

Operating Capacity, Ukuran Perusahaan Dan Pertumbuhan Penjualan 

Terhadap Financial Distress (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di BEI Tahun 2016-2017). Jurnal Magisma, VII No.2. 

Shafira, H. (2019). Pengaruh Kinerja Keuangan, Corporate Governance, dan 

Makroekonomi Terhadap Financial Distress [Universitas Pendidikan 

Indonesia]. http://repository.upi.edu/35393/4/S_PEA_1504231_Chapter3.pdf 

Subramanyam, K., & John, J. W. (2010). Analisis Laporan Keuangan (Edisi 

sepu). Salemba Empat. 

Sudana, I. M. (2011). Manajemen Keuangan Perusahaan. Erlangga. 

Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D) (pp. 57–59). Alfabeta. 

Sumani, S. (2020). Prediksi Financial Distress : Rasio Keuangan Dan Sensitivitas 

Makroekonomi Perusahaan Sektor Primer. EKUITAS (Jurnal Ekonomi Dan 

Keuangan),3(3),285–305. 

https://doi.org/10.24034/j25485024.y2019.v3.i2.4153 

Wibowo, A., & Susetyo, A. (2020). Analisis Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, 

Operating Capacity, Sales Growth Terhadap Kondisi Financial Distress pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-

2018. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 

(JIMMBA), 2(6), 927–947. https://doi.org/10.32639/jimmba.v2i6.687 

World-Bank. (2018). Corporate Governance Corporate Governance. In Oxford 

Encyclopedia of Business and Management, 153(153), 84–97. 



 
 

Yustika, Y., Kirmizi, K., & Silfi, A. (2015). Pengaruh Likuiditas, Leverage, 

Profitabilitas, Operating Capacity, Dan Biaya Agensi Manajerial Terhadap 

Financial Distress (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2013). Jurnal Online 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Riau, 2(2), 33964. 

 

 


